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ABSTRACT 

Hafifah Rahmi. 2025. The Effect of Bullying on the Mental Health of Eleventh-Grade Stu-

dents at SMKN 4 Padang in the Even Semester of the 2025/2026 Academic Year. Bachelor’s 
Thesis. Guidance and Counseling Study Program, Faculty of Teacher Training and 
Education, Universitas Putra Indonesia "YPTK" Padang. This research aims to de-
termine the effect of bullying on the mental health of eleventh-grade students at 
SMKN 4 Padang during the even semester of the 2025/2026 academic year. The 
study employed a quantitative approach with a simple random sampling technique. 
The sample consisted of 137 students out of a population of 207. Data were col-
lected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using SPSS 24 and Microsoft 
Excel 2021. The results showed that 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,915 > 0,135 et a significance 

level of α = 0,05. This indicates that the hypothesis was accepted, confirming a sig-
nificant effect of bullying on students’ mental health. The coefficient of determination 
revealed that bullying accounted for 83% of the variance in students’ mental health. 
Interestingly, the findings suggest that students who experience higher levels of bul-
lying tend to show stronger mental health management, possibly due to coping strat-
egies or support systems. 
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ABSTRAK 

Hafifah Rahmi, 2025, Pengaruh Bullying Terhadap Kesehatan Mental Siswa Kelas 
XI SMK Negeri 4 Padang Semester Genap Tahun Ajaran 2025/2026. Sarjana Bimb-
ingan Konseling Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Putra Indonesia 
“YPTK” Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bullying ter-
hadap kesehatan mental siswa kelas XI SMK Negeri 4 Padang pada semester ge-
nap tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan teknik pengambilan sampel simple random sampling. Sampel berjumlah 
137 siswa dari total populasi 207 siswa. Instrumen data berupa angket skala Likert. 
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 24 dan Microsoft Excel 2021. Ber-
dasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 0,915 > 

0,135 dengan a = 0,05 maka hipotesis diterima yang dimana terdapat hubungan 
yang signifikan pada siswa kelas XI SMKN 4 Padang. Nilai analisis koefisien deter-
minasi antara pengaruh bullying dengan kesehatan mental siswa yaitu sebesar 
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83%. Dengan demikian, siswa yang mengalami bullying tinggi maka cenderung 
mempu mengelola kesehatan mental dengan baik. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Bullying, Kesehatan Mental 

 

A. Pendahuluan  

Bullying merupakan fenom-

ena sosial yang masih menjadi per-

hatian utama dalam konteks Pen-

didikan, khususnya dikalangan 

anak remaja. Bullying ini dapat 

menimbulkan dampak yang serius 

bagi Kesehatan mental siswa, 

bahkan dapat berdamppak pada 

jangka Panjang terhadap perkem-

bangan mereka. Bullying merupa-

kan perilaku agresif yang dilakukan 

secara sengaja dan berulang-ulang 

oleh seseorang atau sekelompok 

orang terhadap individu lain yang 

dianggap lebih lemah darinya. Ada 

banyak tempat yang dijadikan lo-

kasi terjadinya aksi kekerasan, baik 

di tempat umum, di rumah, di tem-

pat kerja, di taman bermain, di ling-

kungan Pendidikan seperti sekolah, 

maupun di media sosial. Bentuk 

bullying pun beragam mulai dari 

bullying fisik, verbal dan psikologis.  

Dampaknya tidak hanya pada fisik, 

tetapi juga kesehatan mental, sep-

erti stres, kecemasan, depresi, rasa 

minder. Aspek-aspek bullying 

menurut Coloroso (2020), bullying 

dikelompokan dalam tiga kategori 

yaitu: (1) Bullying Fisik, yaitu sering 

dikenal sebagai bullying kasat 

mata. Penampilan perilaku ini 

disebabkan oleh kontak fisik antara 

pelaku dan korban, yang dapat di 

amati oleh siapa saja, Contoh bully-

ing fisik seperti memukul, 

menginjak, mendorong, melempar 

benda, dan menendang. (2) Bully-

ing verbal atau non fisik, yaitu bully-

ing semacam ini dapat dikenali oleh 

indra pendengaran, seperti 

mengejek, menuduh, memanggil 

nama dengan julukan, memper-

malukannya didepan umum, dan 

menyebarkan rumor yang tidak 

benar. (3) Bullying mental atau 

psikologis: jenis bullying ini adalah 

yang amat mematikan karena tidak 

dapat dideteksi dengan penglihatan 

maupun pendengaran. Contohnya 

memandang sinis, mendiamkan, 

sengaja mengucilkan seseorang 

dari suatu kelompok dan me-

mandang yang merendahkan.  
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Zakiyah Deradjat menjelas-

kan Kesehatan mental adalah ter-

wujudnya keserasian yang 

sungguh-sungguh antara fungsi-

fungsi jiwa, serta mempunyai 

kesanggupan untuk menghadapi 

problem-problem biasa yang terjadi 

dan merasakan secara positif keba-

hagiaan dan kemampuan dirinya. 

Kesehatan mental adalah penge-

tahuan dan perbuatan yang ber-

tujuan untuk mengembangkan dan 

menmanfaatkan segala potensi, 

bakat dan pembawaan yang se-

maksimal mungkin, sehingga mem-

bawa pada kebahagiaan siri dan 

orang lain, serta terhindar dari 

gangguan-gangguan dan penyakit 

jiwa. Aspek-aspek sehat mental 

menurut Zakiyah Deradjat (dalam 

jaelani, 2020) yaitu: (1) Terwujud-

nya keserasian yang sungguh-

sungguh antara fungsi-fungsi keji-

waan, berkembangnya seluruh po-

tensi kejiwaan secara seimbang se-

hingga manusia dapat mencapai 

kesehatannya secara lahiriah mau-

pun bathiniah serta terhindar dari 

pertentangan bahtin, keguncangan, 

keraguan dan tekanan perasaan 

dalam menghadapi berbagai 

dorongan dan keinginan  (2) Tercip-

tanya penyesuaian diri antara 

manusia dengan dirinya sendiri, 

usaha untuk menyesuaikan diri 

secara sehat terhadap diri sendiri 

yang mencangkup pembangunan 

dan pengembangan seluruh po-

tensi dan daya yang terdapat dalam 

diri manusia serta kemampuan me-

manfaatkan potensi dan daya seop-

timal mungkinsehingga 

penyesuaian dirimembawa kese-

jahteraan dan kebahagiaan diri 

sendiri dan orang lain (3) 

penyesuaian diri yang sehat ter-

hadap lingkungan dan masyarakat, 

manusia tidak hanya memenuhi 

tuntutan masyarakat dan mengada-

kan perbaikan di dalamnya tetapi 

juga dapat membangun dan 

mengembangkan dirinya sendiri 

secara serasi dalam masyarakat. 

(4) Berlandaskan keimanan dan 

ketakwaan, masalah keserasian 

yang sungguh-sungguh antara 

fungsi-fungsi kejiwaan dan 

penyesuaian diri antara masusia 

dengan dirinya sendiri dan ling-

kungannya hanya dapat terwujud 

secara baik dan sempurna apabila 

usaha tersebut berdasarkan 

keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah (5) Bertujuan untuk mencapai 

kehidupan yang bermakna dan Ba-

hagia di dunia dan akhirat, 
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Kesehatan mental mewujudkan ke-

hidupan yang baik, sejahtera dan 

Bahagia bagi manusia secara lahir 

dan batin, jasmani dan rohani, serta 

dunia dan akhirat.  Faktor atau 

pengaruh seseorang remaja men-

galami gangguan mental salah satu 

faktornya yaitu bullying. Sesuai 

dengan pernyataan Hankim & 

Yuliati (2019) bahwa salah satu ke-

rentanan depresi pada remaja ada-

lah kejadian hidup negatif yang 

menekankan perasaan seseorang. 

Remaja kerap mendapatkan per-

ilaku kekerasan disekolah seperti 

kekerasan dari guru, teman seke-

las, dan kakak kelas. Tekanan neg-

ative tang diperoleh remaja 

disekolah diantaranya pemalakan 

dari senior, pengucilan, mengejek, 

serta memanggil seseorang 

dengan julukan yang tidak wajar. 

Hal tersebut terus menerus beru-

lang kali dari pihak yang kuat ke 

yang lemah. Perilaku inilah yang 

dapat dinamakan bullying. 

Kesehatan mental haruslah dijaga 

dan dirawat semaksimal mungkin. 

Kesehatan mental haruslah dijaga 

dan dirawat semaksimal mungkin 

agar tidak terjadinya gangguan 

mental, jika terganggu maka ia 

akan membuat kehidupan yang ku-

rang nyaman seperti, gampang 

stres, lelah dan bosan. Seseorang 

yang bisa dikatakan atau dikata-

gorikan sehat mental apabila 

seseorang tersebut terhindar dari 

gejala-gejala gangguan jiwa atau 

neurosis dan penyakit jiwa atau 

psikosis (Thalita, 2021). 

Prevelensi kejadian bullying 

meningkat setiap tahunnya yang 

terjadi di berbagai dunia. Data dari 

UNESCO, OECD, UNICEF, dan 

KPAI menunjukkan bahwa Indone-

sia menempati peringkat tinggi di 

ASEAN terkait kekerasan pada 

anak, dengan angka kejadian bully-

ing yang mengkhawatirkan. Di Su-

matera Barat, khususnya Kota Pa-

dang, dilihat dari data sistem infor-

masi online perlindungan per-

empuan dan anak (SIMFONI-PPA) 

Sumatra barat pada tahun 2019 ter-

catat 48 kasus bullying pada remaja 

dan pada tahun 2019 sampai 2023 

tercatat 71 kasus bullying yang 

dilaporkan. Rendahnya pema-

haman seseorang mengenai bully-

ing dan dampaknya yang dimana 

ini merupakan suatu kewajiban bagi 

semua pihak, terutama bagi 

pemerintah. Pemerintah harus rutin 

memberikan informasi kepada 
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komunitas tentang arti sebenarnya 

dari bullying, tempat yang efektif 

untuk mensosialisasikan isu bully-

ing dan dampaknya adalah pada 

lingkungan sekolah, karena bully-

ing sering terjadi di lingkungan 

sekolah (Dian Rakhmawati, 2019). 

kota padang berada di peringkat 

pertama sebagai daerah yang men-

galami kasus bullying juga cukup 

tinggi, termasuk di SMK Negeri 4 

Padang yang berdasarkan ob-

servasi ditemukan adanya siswa 

yang diintimidasi secara verbal 

maupun nonverbal, sehingga mem-

icu penarikan diri, rendahnya rasa 

percaya diri, dan gangguan emo-

sional. Permasalahan ini penting 

untuk diteliti guna mengidentifikasi 

faktor penyebab bullying dan 

mengetahui pengaruhnya terhadap 

kesehatan mental siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi teoritis dalam mem-

perkaya kajian ilmiah terkait bully-

ing dan kesehatan mental, serta 

manfaat praktis bagi pihak sekolah 

dalam menyusun kebijakan 

pencegahan, membantu siswa me-

mahami dampak bullying, dan 

memberikan wawasan tambahan 

bagi peneliti maupun pihak terkait 

dalam mengatasi permasalahan 

bullying di sekolah. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

deskriptif korelasional yang ber-

tujuan mengetahui hubungan an-

tara bullying sebagai variabel 

bebas (X) dan kesehatan mental 

siswa sebagai variabel terikat (Y). 

Penelitian dilaksanakan di SMK 

Negeri 4 Padang pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026 

dengan populasi seluruh siswa ke-

las XI berjumlah 207 orang. Sampel 

ditentukan menggunakan teknik 

simple random sampling dengan 

rumus Slovin pada tingkat presisi 

5%, sehingga diperoleh 137 re-

sponden yang diproporsionalkan 

pada tiap kelas. Instrumen 

penelitian berupa angket skala Lik-

ert yang disusun berdasarkan indi-

kator teori Coloroso (2020) untuk 

aspek bullying dan Zakiyah Derad-

jat (2019) untuk aspek kesehatan 

mental. Uji validitas instrumen dil-

akukan menggunakan teknik Prod-

uct Moment Pearson dan menun-

jukkan semua item valid, se-

dangkan uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach 
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menghasilkan koefisien pada kate-

gori sangat tinggi (≥0,80), menan-

dakan instrumen reliabel. Data dik-

umpulkan melalui penyebaran 

angket kepada responden dan di-

analisis secara deskriptif untuk 

melihat distribusi data, serta 

menggunakan analisis korelasi 

Product Moment untuk menguji 

hubungan antar variabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan bantuan 

SPSS 24 dan Microsoft Excel 2021. 

Metodologi ini dirancang untuk 

menghasilkan temuan yang valid, 

reliabel, dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah, sehingga 

dapat menjadi acuan dalam upaya 

pencegahan bullying dan pening-

katan kesehatan mental siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

hasil penelitian yang telah dil-

akukan di SMK Negeri 4 Padang 

terhadap 137 siswa kelas XI, di-

peroleh temuan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

bullying dan kesehatan mental 

siswa. Analisis data menggunakan 

SPSS 24 menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,915, 

yang lebih besar dari nilai rtabel 

0,135 pada taraf signifikansi 5% (α 

= 0,05), sehingga hipotesis alter-

natif (H₁) diterima. Hasil uji 

koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa bullying memberikan kontri-

busi sebesar 83% terhadap variasi 

kondisi kesehatan mental siswa, 

sedangkan sisanya 17% di-

pengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Pembahasan hasil ini 

mengacu pada teori Coloroso 

(2020) yang menyatakan bahwa 

bullying—baik fisik, verbal, maupun 

psikologis—dapat mengganggu 

stabilitas emosional korban, mem-

icu rasa takut, rendah diri, dan 

kesulitan dalam menjalin hubungan 

sosial. Data penelitian lapangan 

menunjukkan bahwa siswa yang 

menjadi korban bullying mengalami 

gejala seperti menarik diri, ke-

hilangan motivasi belajar, hingga 

gangguan konsentrasi. Hal ini se-

jalan dengan konsep kesehatan 

mental menurut WHO, yaitu 

keadaan sejahtera (well-being) di 

mana individu mampu mengelola 

stres, bekerja secara produktif, dan 

berkontribusi pada lingkungan. Bul-

lying yang terjadi secara berulang 

terbukti menghambat tercapainya 

kondisi tersebut. Temuan di SMK 

Negeri 4 Padang juga menguatkan 

hasil penelitian terdahulu, misalnya 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 3, September 2025  

263 
 

studi oleh Nadia Putri Erwinda 

(2024) yang menemukan adanya 

korelasi signifikan antara intensitas 

bullying dan rendahnya kesehatan 

mental siswa SMA di Padang. 

Menariknya, meskipun sebagian 

siswa mengalami bullying pada 

tingkat tinggi, ada yang tetap 

mampu mengelola kesehatan men-

talnya dengan baik. Hal ini dapat di-

jelaskan melalui teori coping Laza-

rus & Folkman (1984), di mana 

strategi penanggulangan yang 

efektif, dukungan sosial dari teman 

atau keluarga, dan keterampilan re-

siliensi dapat membantu korban 

mempertahankan kestabilan 

psikologisnya. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa bullying merupakan faktor 

dominan yang memengaruhi 

kesehatan mental siswa, sehingga 

upaya pencegahan dan pe-

nanganan perlu diarahkan pada 

peningkatan kesadaran siswa, 

pelatihan keterampilan sosial-emo-

sional, serta penguatan layanan 

bimbingan dan konseling di 

sekolah. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Bullying Kesehatan Mental 

.200c,d .200c,d 

Berdasarkan hasil uji normalitas di-

atas, diketahui bahwa nilai signifikan 0,2 

> 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual kedua variabel berdistri-

busi normal. Hal ini sesuai dengan 

pendapat sugiyono (2008) bahwa jika 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

pada (a > 0,05), maka data bersitribusi 

normal.  

 

Tabel 2. Uji Linieritas 

ANOVA Table 

  Sig. 
Kesehatan 

Mental 

*Bullying 

  
0,591 

 
0,264 

Deviation 

from Line-

arity 

0,605 

 
   
  

 Berdasarkan hasil uji linearitas 

antara bullying terhadap kesehatan 

mental siswa, diketahui bahwa nilai 

signifikan deviation from linearity 

270>0,05, dapat diartikan terdapat 

hubungan yang linear antara bullying 

dengan Kesehatan mental. 

 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

Correlations 

  Bullying 

Kesehatan 

Mental 

Sig. (2-tailed)                     .270   

Sig. (2-tailed)          .270 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui besarnya nilai koefisien ko-

relasi antara variable bullying dengan 

kesehatan mental adalah 0,915 

dengan taraf signifikan 270 dibanding-

kan dengan probabilitas 0,05 maka 

dengan menggunakan perbandingan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada taraf minat 5% 

jika dilihat dengan membandingkan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(df=N-2, df=137-2=135). 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

bullying dan kesehatan mental 

siswa kelas XI SMK Negeri 4 Pa-

dang. Tingkat bullying yang tinggi 

terbukti memengaruhi kondisi 

psikologis siswa, meskipun pada 

beberapa kasus siswa mampu 

mengelola tekanan tersebut melalui 

mekanisme coping atau dukungan 

sosial. Koefisien determinasi sebe-

sar 83% menunjukkan bahwa seba-

gian besar variasi kesehatan men-

tal siswa dipengaruhi oleh bullying, 

sementara sisanya dipengaruhi 

faktor lain. Temuan ini menegaskan 

bahwa bullying, baik fisik, verbal, 

maupun psikologis, memiliki dam-

pak nyata terhadap kestabilan 

emosi, kepercayaan diri, dan ke-

mampuan penyesuaian diri siswa. 

Saran yang dapat diberikan antara 

lain: pihak sekolah perlu mening-

katkan upaya pencegahan bullying 

melalui program bimbingan konsel-

ing yang intensif, penguatan pen-

didikan karakter, dan pembentukan 

lingkungan belajar yang aman dan 

inklusif. Guru dan orang tua di-

harapkan memperkuat komunikasi 

serta memberikan dukungan emo-

sional kepada siswa yang menjadi 

korban bullying. Untuk penelitian 

lanjutan, disarankan mengkaji 

faktor-faktor lain yang memen-

garuhi kesehatan mental siswa, 

seperti dukungan keluarga, kualitas 

hubungan teman sebaya, serta 

penggunaan media sosial, se-

hingga dapat memberikan gam-

baran yang lebih komprehensif da-

lam upaya peningkatan kesejahter-

aan psikologis peserta didik. 
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